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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemecahan masalah matematika siswa SMP dalam 
menyelesaikan masalah operasi aljabar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Hu’u yang dianalisis jawabannya, yang terdiri dari 2 orang dengan 1 
subjek kategori jawaban benar dan 1 subjek kategori jawaban salah. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
uraian dan wawancara berbasis tugas. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Subjek dengan kategori jawaban benar 
dapat melaksanakan 4 tahap pemecahan masalah dengan sangat baik yaitu memahami masalah, membuat 
rencana, melaksanakan rencana, memeriksa kembali. 2) Subjek dengan kategori jawaban salah sudah mampu 
memahami masalah dan membuat rencana, namun subjek kurang mampumelaksanakan pada tahap 
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah Matematika, Operasi Aljabar
 

1. Pendahuluan  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik dalam setiap 
jenjang pendidikan. Pentingnya matematika tidak hanya dipelajari di dalam kelas, namun matematika dekat 
dengan kegiatan kehidupan sehari-hari. Seperti yang disebutkan dalam (Permendikbud nomor 58, 2014) bahwa 
matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan mendasari perkembangan 
teknologi modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 
Salah satunya kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 

Menurut Saad dan Ghani (Cahyani & Setyawati, 2016) pemecahan masalah adalah suatu proses terencana 
yang harus dilakukan supaya mendapatkan penyelesaian tertentu dari sebuah masalah yang mungkin tidak 
didapat dengan sengaja. Sedangkan menurut Tarhadi et al. (2006) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai 
cara berpikir, menganalisa, serta menalar dengan menggunakan pengalaman dan pengetahuan yang terkait 
dengan masalah tersebut. Berdasarkan pendapat diatas kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam 
penenlitian ini adalah kemampuan yang ditunjukan siswa dalam proses memecahkan soal-soal matematika 
dengan memperhatikan proses menentukan jawaban terutama pada operasi aljabar.  

Kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu indikator tujuan pembelajaran matematika 
merupakan sebuah kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan. Dalam hal ini sesuai dengan tentang 
standar isi bahwa peserta didik harus memiliki kemampuan memahami konsep, penalaran, pemecahan masalah, 
komunikasi dan menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan (Permendiknas Nomor 22, 2006).  

Pada pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari langkah-langkah 
penyelesaian masalah atau soal. Pemecahan suatu masalah matematika dapat ditempuh dengan empat langkah-
langkah: (1) understanding the problem (memahami masalah), (2) devising a plan (menyusun rencana pemecahan 
masalah), (3) carrying out the plan (melaksanakan rencana pemecahan masalah), dan (4) looking back (memeriksa 
kembali) (Sukayasa, 2012; Syarifuddin et al., 2020). 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematika sangat bermanfaat bagi 
siswa terutama pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan tujuan utama 
dalam pembelajaran matematika.  

Pada kurikulum 2013, satu diantara materi pembelajaran matematika kelas VII SMP adalah aljabar. 
Menurut Nunsiah (2011) banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam meneyelesaiakan soal pada materi 
aljabar sehingga meny ebabkan siswa melakukan kesalahan untuk menyelesaiakan soal yang disajikan dalam 
bentuk cerita. 

Berdasarkan pengamatan awal di SMPN 1 Hu’u mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa pada operasi aljabar, terlihat disaat mereka diberikan soal banyak siswa yang tidak memperhatikan langkah-
langkah menyelesaikan soal. Hal tersebut diperkuat dengan informasi dari guru yang memberikan latihan soal, 
sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa sudah dilatih sejak dini. 

2. Metode  

Jenis penelitian yang digunakan data penenlitian ini yaitu penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. 
Menurut Suwarsono (2016) penelitian kualitatif adalah suatu cara untuk mengetahui (sesuatu) dimana seorang 
peneliti mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menginterprestasi informasi yang diperoleh dari manusia 
dengan menggunakan mata atau telinga sebagai penyaring. 

Penelitian ini mendeskripsikan kejadian–kejadian yang menjadi pusat perhatian (proses pemecahan 
masalah matematika siswa) secara kualitatif dan berdasarkan data kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan langkah–langkah pemecahan masalah dengan menggunakan langkah–langkah polya. Data–
data yang dihasilkan nantinya berupa kata-kata atau ucapan-ucapan yang diperoleh dari hasil wawancara lebih 
mendalam mengenai proses pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan masalah operasi aljabar, sehingga 
tujuan dari penelitian ini akan tercapai. 

Subjek Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 1 Hu’u yang melakukan pemecahan 
masalah dan yang dilakukan wawancara berbasis tugas. Penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara, mewawancarai guru mata pelajaran matematika untuk mengetahui kelas sebagai subjek penelitian. 
Kemudian seluruh siswa di kelas tersebut diberikan soal pemecahan masalah untuk diselesaikan dengan tujuan, 
menjaring siswa sesuai dengan kategori siswa yang mejawab salah dan siswa yang menjawab benar. Setelah di 
dapatkan sesuai dengan pengkategorian subjek maka, akan di pilih ≥ 2 orang siswa yang menjawab salah dan ≥ 
2 orang siswa yang menjawab benar yang kemudian di lakukan tes wawancara berbasis tugas.  

Intrumen Penelitian  

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan instrumen pendukung 
yang sebelumnya sudah dilakukan validasi ahli. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Hal ini karena peneliti yang akan melakukan wawancara lebih mendalam terhadap subjek untuk mendapat 
informasi yang dibutuhkan dalam prosedur pengumpulan data. Instrumen pendukung dalam penelitian ini 
terdiri dari soal tes pemecahan masalah. Tes yang digunakan berupa tes uraian yang dilakukan satu tahap yaitu 
tes untuk mengetahui proses pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan masalah operasi aljabar, yang 
sebelumnya sudah dilakukan validasi ahli. Instrumen tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode tes tertulis  

Dalam penelitian ini pemberian tes menggunakan instrument berupa soal pemecahan masalah yang 
didalamnya terdapat indicator pemecahan masalalah matematika siswa meliputi memahami masalah, membuat 
rencan, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah untuk mendapatkan infomasi yang akan dianggap sebagai data dan data-data yang 
diperlukan untuk membuat suatu rumusan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan penelitian (Rosaliza, 2015). 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstuktur. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk 
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mengetahui secara jelas proses pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan masalah operasi 
aljabar.   

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu, teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen-dokumen guru maupun 
siswa untuk memperjelas data utama yang didapatkan. Dokumen disini biasa dalam bentuk foto, hasil rekaman 
dan hasil perkerjaan siswa. 

 

Gambar 1. Soal Pemecahan Masalah Operasi ALjabar 

Analisis Data  

Analisis data menurut Sugiyono (2019) dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara dengan 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancara. Setelah jawaban sudah dianalisis dan sudah benar 
sesuai dengan pembahasan soal proses pemecahan masalah matematis materi operasi aljabar berdasarkan 
indikator Polya, setelah penelitian melakukan wawancara terstruktur, setelah itu jawaban pemecahan masalah 
matematika siswa dianalisis dalam meneyelesaikan masalah operasi aljabar.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles and Hubermen. Sugiyono (2019) 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yang digunakan, yaitu data 
reduction, data display, and conclusion drawing/verification. 

a. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah dan memilih hal-hal pokok, mengfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 

b. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flouchart, dan 
sejenisnya. Dalam hal ini ang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan tes yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang teah dipahami tersebut (Sugiyono, 2019).  

c. Clonclusion drawing/verification 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga telah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori 
(Sugiyono, 2019).  

3. Hasil dan Pembahasan  

Paparan Data dan Analisis Data  

Pada bagaian ini dipaparkan data hasil penelitian yaitu proses pemecahan masalah matematika dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi aljabar berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut 

Imam dan Guntur mengisi waktu luangnya dengan bermain kelereng. Mereka saling memberikan kelerengnya jika 
kalah dalam permainan tersebut. Informasi banyaknya kelereng imam dan Guntur disajikan dalam tabel berikut: 

Nama Banyak kelereng 
Imam 75 butir 

Guntur 55 butir 
Dalam permainan tersebut Guntur menang. Dapatkah kamu menentukan berapa banyak kelereng imam yang 
diberikan kepada Guntur? 
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teori Polya yang meliputi memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 
kembali. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Hu’u kelas VIII A yang berjumlah 12 orang siswa 
dari 30 jumlah keseluruhan siswa yang telah mempelajari materi Aljabar. Pemilihan subjek penelitian 
berdasarkan klasifikasi jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal pemecahan masalah yang 
diberikan, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori jawaban siswa 

No Inisial subjek 
Jawaban subjek Dianalisis 

Benar Salah Ya Tidak 
1. S1 √  √  
2. S2  √  √ 
3. S3  √  √ 
4. S4  √ √  
5. S5  √  √ 
6. S6 √    
7. S7  √   
8. S8  √  √ 
9. S9 √  √  

10. S10  √ √  
11. S11  √  √ 
12. S12  √  √ 

Berdasarkan data pada Tabel 1, diperoleh informasi bahwa pada kelas VIII A SMP Negeri 1 Hu’u, terdapat 
3 siswa dengan kategori jawaban Benar, dan 9 siswa dengan kategori jawaban salah. Selanjutnya akan dipilih 2 
subjek dari kategori jawaban benar dan 2 subjek kategori jawaban salah.  

Pemilihan subjek ini mengacu pada hasil dari lembar jawaban tes proses pemecahan masalah matematika 
yang sudah di analisis oleh peneliti dan berdasarkan pertimbangan guru berdasarkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi dan mampu mengekspresikan pikirannya, serta bersedia mengikuti keseluruhan proses 
pengumpulan data dalam penelitian ini. Adapun subjek yang terpilih disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Subjek Penelitian Terpilih 

Inisial subjek 
Jawaban subjek 

Benar Salah 
S1 √  
S9 √  
S4  √ 

S10  √ 

Paparan data hanya di uraikan masing-masing satu dari kategori benar dan salah, yang merupakan 
perwakilan dari dua kategori tersebut. Dalam hal ini, kategori benar yang dipaparkan adalah Subjek 1 (S1), 
sedangkan kategori salah di paparkan Subjek 4 (S4). 

Paparan Data dan Analisis data untuk Subjek dengan Kategori Jawaban Benar  

Paparan data hasil tes proses pemecahan masalah dan wawancara pemecahan masalah Subjek 1 (S1) 

Memahami masalah  

Berikut ini adalah data hasil tes proses pemecahan masalah S1 dengan kategori jawaban benar dalam 
tahapan memahami masalah.  

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa S1 sudah dapat menuliskan apa yang diketahui jumlah kelereng 
masing-masing anak di soal tersebut yaitu Imam = 75 butir, Guntur = 55 butir dan subjek sudah dapat menuliskan 
apa yang ditanya di soal tersebut yaitu dapatkah kamu menentukan berapa banyak kelereng yang diberikan imam ke 
Guntur?  
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Gambar 2. Jawaban S1 Memahami Masalah pada Soal. 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah S1 dengan kategori jawaban benar, dapat dilihat pada 
transkrip wawancara berikut. 

P : Bisakah kamu membaca kembali soal yang diberikan? 
S1 : Iya kak, (membaca soal)  
P :  Baik, informasi apa yang kamu dapatkan dari soal itu? 
S1 : Diketahui imam memiliki 75 butir kelereng dan Guntur memiliki 55 butir 

kelereng dan ditanya berapa banyak kereng yang diberikan imam kepada Guntur? 

Berdasarkan hasil transkrip wawancara di atas terungkap bahwa untuk memahami masalah yang diberikan 
S1 membaca masalah atau soal berulang-ulang. Kemudian S1 mampu menjelaskan hal yang diketahui dari soal 
yaitu Imam = 75 butir, Guntur = 55 butir dengan benar dan mampu menjelaskan apa yang di tanya dari soal 
tersebut yaitu dapatkah kamu menentukan berapa banyak kelereng yang diberikan imam ke Guntur? Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah subjek pada tahapan memahami masalah tidak ada 
kesalahan melainkan di lakukan dengan benar.  

Membuat Rencana  

Berikut ini adalah data hasil tes proses pemecahan masalah S1 dengan kategori jawaban benar dalam 
tahapan membuat rencana. 

 

Gambar 3. Jawaban S1 Membuat Rencana pada Soal. 

Berdasarkan hasil tes proses pemecahan pemecahan masalah, S1 sudah tepat dalam menentukan model 
matematikanya dengan cara membuat persamaan matematika. Dengan demikian, S1 dinyatakan mampu 
membuat rencana pemecahan masalah. Berikut data hasil wawancara peneliti dengan S1 untuk kategori jawaban 
benar pada tahapan membuat rencana, dapat dilihat pada transkrip wawancara berikut. 

P : Selanjutnya, bagaimana cara yang dapat kamu lakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 

S1 : Mmm,,, dengan menemukan persamaan dari informasi yang di dapatkan yaitu 55 + x 
dari kelerengnya Guntur, karena Guntur menang jadi tandanya positif (+) dan 75 – x, 
minnya (-) didaptkan dari kelerennya imam karena imam yang memberikan kelerengnya 
ke Guntur jadi kelerengnya berkurang.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S1 di peroleh bahwa subjek dalam membuat rencana 
pemecahan masalah pada soal tersebut pertama yaitu dengan memisalkan x adalah jumlah kelereng imam dan 
Guntur sehingga mampu menyebutkan model matematikanya yang dibuat dalam bentuk persamaan matematika 
yaitu 55 + x = 75 – x. kemudian subjek menjelaskan untuk persamaan 55 + x adalah dari yang diketahui jumlah 
kelereng Guntur dan karena Guntur yang menang jadi terdapat tanda positif (+) dan untuk persamaan 75 – x 
adalah dari yang diketahui jumlah kelereng imam dan karena imam yang kalah jadi terdapat tanda negatif (-). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah subjek pada tahapan membuat rencana 
tidak ada kesalahan melainkan di lakukan dengan benar.  
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Melaksanakan Rencana  

Berikut ini adalah data hasil tes pemecahan masalah S1 dengan kategori jawaban benar dalam tahapan 
melaksanakan rencana pemecahan masalah.  

 

Gambar 4. Jawaban S1 Melaksanakan Rencana pada Soal. 

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah, S1 mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan 
menyelesaikan persamaan matematika yang dibuat dengan tujuan mencari nilai x sehingga di daptkan nilai x = 
10. Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah S1 dengan kategori jawaban benar pada tahapan 
melaksanakan rencana pemecahan masalah.  

P : Iyah, selanjutnya strategi apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan persamaan tersebut? 
S1 : Saya kurangi kedua ruas dengan 55 jadi 55 – 55 + x = 75 - 75 – x 
P : Berdasarkan informasi yang kamu buat tadi untuk langkah peneyelesaiannya itu, kamu 

kurangi dengan 55 tadi yah. Selanjutnya? 
S1 : Jadi sisanya x = 20 - x dan terus kita ingin hilangkan –x dengan kedua ruas kita jumlahkan 

dengan x jadi x +x = 20 – x +x hasilnya 2x = 20, terus,,, kita bagikan lagi 2x dengan 2 dan 
20 dengan 2 jadi sisanya x=10 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S1 diperoleh bahwa subjek mampu menyelesaikan 
persamaan yang dibuat dengan menggunakan operasi hitung penjumlahan, pengurangan serta pembagian pada 
aljabar sehingga didapatkan nilai x yang di cari dengan x = 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenis 
kesalahan yang dilakukan oleh subjek tidak ada melainkan subjek sudah mampu melaksanakan rencana 
pemecahan dari rencana yang sebelumya dibuat.  

Memeriksa Kembali  

Berikut ini adalah data hasil tes pemecahan masalah S1 dengan kategori jawaban benar pada tahapan 
memeriksa kembali.  

 

Gambar 5. Jawaban S1 Memeriksa Kembali pada Soal. 

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah S1 pada tahapan ini, terlihat bahwa subjek sudah benar dalam 
membuktikan jawaban yang diperoleh benar dengan mensubstitusikan nilai x = 10 kedalam persamaan yang 
sebelumnya dibuat, terlihat juga pada penarikan kesimpulan yang dibuat subjek dengan benar. Selanjutnya 
dilakukan wawancara berkaitan dengan hasil perkerjaan yang terdapat pada Gambar 5 wawancara dilakukan 
untuk menegetahui bagaimana cara S1 dalam melakukan pengecekan kembali terhadap proses dan hasil 
perkerjaannya, dapat dilihat pada transkrip wawancara berikut.  

P : Nah,,, sekarang jawabannya sudah ditemukan, apakah langkah-langkah yang kamu gunakan 
sudah benar? 

S1 : Iya kak,  
P : Coba kamu cek kembali 
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S1 : Jadi kita akan buktikan dengan mensubsitusikan nilai x ke dalam persaamaan jadi, 55 + 10 
= 65 dan 75 – 10 = 65 

P  : Terus kesimpulannya? 
S1 : Jadi kesimpulannya jumlah kereng yang diberikan imam ke Guntur adalah 10 butir 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S1 diperoleh bahwa subjek melakukan pemeriksaan kembali 
untuk memastikan bahwa hasil yang telah diperoleh sudah benar yaitu dengan mensubstitusikan kembali nilaik 
x = 10 kedalam persamaan 55 + x = 75 – x yang di buat sebelumnya selanjutnya subjek menuliskan hasil 
kesimpulan yang diperoleh dengan benar yaitu jumlah kelereng imam yang diberikan kepada Guntur adalah 10 
butir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa S1 pada tahap memeriksa kembali dibuktikan dengan benar.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh data valid subjek S1 dengan 
kategori jawaban benar pada proses pemecahan masalah matematika di uraikan pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Data Valid Jawaban S1 Kategori Jawaban Benar pada proses Pemecahan masalah Matematika.  

Data Valid 
Memahami Masalah  

1) Mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal 
Membuat Rencana  

1) Mampu menggunakan model matematika yang sesuai untuk memecahkan masalah  
2) Mampu membuat variabel sebagai bagian dari persamaan 

Melaksanakan Rencana  
1) Mampu menyelesaikan model matematika dengan menggunakan operasi hitung aljabar  
2) Mampu melakukan perhitungan penyelesain masalah dengan tepat  

Memeriksa Kembali  
1) Mampu memeriksa kembali kebenaran hasil atau jawaban  
2) Mampu menafsirkan solusi dari permasalahan yang telah diperoleh  

Paparan Data dan Analisis data untuk Subjek dengan Klasifikasi Jawaban Salah  

Paparan data hasil tes proses pemecahan masalah dan wawancara pemecahan masalah S4 

Memahami masalah  

Berikut ini adalah data hasil tes proses pemecahan masalah S4 dalam kategori jawaban salah pada tahapan 
memahami masalah  

 

Gambar 6. Jawaban S4 Memahami Masalah pada Soal. 

Berdasarkan Gambar 6 diatas, terlihat bahwa subjek sudah dapat menuliskan apa yang diketahui jumlah 
kelereng masing-masing anak di soal tersebut yaitu Imam = 75 butir, Guntur = 55 butir dan subjek sudah dapat 
menuliskan apa yang ditanya di soal tersebut yaitu dapatkah kamu menentukan berapa banyak kelereng yang diberikan 
imam ke Guntur?  

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah S4 dengan kategori jawaban salah, dapat dilihat pada 
transkrip wawancara berikut.  

P : Bisakah, kamu membaca kembali soal yang diberikan? 
S4 : Bisa kak,,, (sedang membaca soal) 
P  : Apakah kamu paham dengan soal yang diberikan? 
S4 : Paham kak,  
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P : Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut? 
S4 : Diketahui, imam mempunyai 75 butir kelereng dan Guntur mempunyai 55 butir kelereng dan 

ditanya, daptkah kamu menentukan berapa banyak kelereng yang diberikan imam kepada Guntur.  
P : Hanya itu saya informasi yang di dapatkan? 
S4 : Iya kak,,,,, 

Berdasarkan hasil transkrip wawancara di atas terungkap bahwa untuk memahami masalah yang diberikan 
S4 membaca masalah atau soal berulang-ulang. Kemudian S4 mampu menjelaskan hal yang diketahui dari soal 
yaitu banyak kelereng Imam = 75 butir, banyak kelereng Guntur = 55 butir dengan benar dan mampu menjelaskan 
apa yang di tanya dari soal tersebut yaitu dapatkah kamu menentukan berapa banyak kelereng yang diberikan imam ke 
Guntur? Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah subjek pada tahapan memahami 
masalah tidak ada kesalahan melainkan di lakukan dengan benar. 

Membuat Rencana  

 Berikut ini adalah data hasil tes proses pemecahan masalah S4 dengan kategori jawaban salah dalam 
tahapan membuat rencana. 

 

Gambar 7. Jawaban S4 Membuat Rencana pada Soal. 

Berdasarkan hasil tes proses pemecahan pemecahan masalah. S4 sudah tepat dalam menentukan model 
matematikanya dengan cara membuat persamaan matematika. Dengan demikian, S4 dinyatakan mampu 
membuat rencana pemecahan masalah.  

Berikut data hasil wawancara peneliti dengan S4 dengan kategori jawaban salah pada tahapan membuat 
rencana, dapat dilihat pada transkrip wawancara berikut.  

P : Selanjutnya,, bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S4 : Mmmmm, pertama saya buatkan dulu persamaan matematikanya dengan 

memisalkan x adalah banyaknya kelereng masing-masing. Sehingga 
persamaannya adalah 55 + x = 75 – x 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S4 di peroleh bahwa subjek dalam membuat rencana 
pemecahan masalah pada soal tersebut yaitu subjek mampu menyebutkan model matematikanya yang diperoleh 
dari permasalahan yang diberikan , kemudian dibuat dalam bentuk persamaan matematika yaitu 55 + x = 75 – 
x. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah subjek pada tahapan membuat 
rencana di lakukan dengan benar, hanya saja subjek tidak menjelaskan cara mempermisalkan suatu objek sebagai 
variabel dalam membuat persaamaan. 

Menyelesaikan Rencana 

Berikut ini adalah data hasil tes pemecahan masalah S4 dengan kategori jawaban salah dalam tahapan 
melaksanakan rencana.  

 

Gambar 8. Jawaban S4 Melaksanakan Rencana pada Soal. 

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah, S4 kurang mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah 
persamaan matematika yang dibuat dengan menggunakan operasi hitung aljabar sehingga tidak bisa melanjutkan 
perhitungan dari masalah yang diberikan.  
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Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah S4 dengan kategori jawaban salah pada tahapan 
melaksanakan rencana.  

P  : Untuk Strategi selanjutnya? 
S4 : Selanjutnya saya akan mengurangi kedua ruas dengan -55 sehingga hasilnya x = 20 – x 
P  : Apakah jawabannya sempe segitu saja? 
S4 : Mmmmm, masih ada kak tapi untuk langkah selanjunya saya tidak bisa 

meneyelesaikannya, kerena belum terlalu menegerti ta pa. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S4 diperoleh informasi bahwa subjek 4 dengan kategori 
jawaban salah tidak bisa melanjutkan langkah peneyelesaian dari permasalahan yang dibuat dikarenakan subjek 
belum paham sepenuhnya langkah selanjutnya untuk mendapatkan hasil akhir.  

Memeriksa Kembali  

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah S4 dengan kategori jawaban salah pada tahapan 
memeriksa kembali.  

P : Jadi kamu tidak dapat memberikan kesimpulan dari jawabanmu 
S4 : Iya kak, karena saya tidak dapat meneyelesaikan soal ini sampe akhir 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh data valid S4 dengan kategori 
jawaban salah pada proses pemecahan masalah matematika di uraikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data Valid Jawaban S4 Kategori Jawaban salah pada proses Pemecahan masalah Matematika.  

Data Valid 
Memahami Masalah  

1) Mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal 
Membuat Rencana  

1) Mampu menggunakan model matematika yang sesuai untuk memecahkan masalah  
Melaksanakan Rencana  

1) Kurang mampu menyelesaikan model matematika dengan menggunakan operasi hitung aljabar  
2) Kurang mampu melakukan perhitungan sampai akhir penyelesain masalah dengan tepat  

Memeriksa Kembali  
1) Tidak mampu memeriksa kembali kebenaran hasil atau jawaban  
2) Tidak mampu menafsirkan solusi dari permasalahan yang telah diperoleh  
3) Tidak mampu menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S4 diperoleh informasi bahwa subjek 4 dengan kategori 
jawaban salah pada tahapan memeriksa kembali tidak bisa melanjutkan langkah penyelesaian sehingga jawaban 
subjek tidak di selesaikan sampai tahapan akhir di karenakan pada tahapan sebelumnya subjek kurang paham 
mengenai langkah selanjutnya yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan yang dibuat, dan subjek juga 
tidak bisa memberikan kesimpulan akhir dari jawaban yang diberikan.  

Pembahasan 

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek pada kategori jawaban benar pada soal 
tersebut untuk langkah memahami masalah subjek bisa memahami kalimat dari soal yang diberikan dengan 
baik. Mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Polya (Indarwati et al., 2014; Nazariah et al., 2017; Ruhyana, 2016) bahwa siswa dikatakan 
dapat memahami masalah jika siswa tersebut paham terhadap apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 
bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana.  

Pada langkah kedua yaitu membuat rencana subjek mampu membuat model matematika yang sesuai dan 
menggunakan informasi yang baru dengan mampu mempermisalkan suatu abjad dengan variabel dalam 
persaman tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Polya (Indarwati et al., 2014; Nazariah et al., 2017; 
Syarifuddin, 2019, 2021) pada tahap ini siswa harus mencari konsep-konsep teori yang saling menunjang dan 
mencari rumus-rumus yang diperlukan.  
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Pada langkah ketiga yaitu, melaksanakan rencana subjek mampu menggunakan operasi penyelesaian dari 
bentuk aljabar yang dibuat dengan tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Polya (Indarwati et al., 2014; 
Suherman, 2003) bahwa pada tahap ini siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang lebih baku, dalam 
arti rumus-rumus yang digunakan sudah merupakan rumus yang siap digunkan sesuai dengan apa yang 
digunkanan dalam soal.  

Pada tahap keempat yaitu, tahap memeriksa kembali subjek mampu memeriksa kembali kebenaran hasil 
atau jawaban yang telah diperoleh. Hal ini sejalan dengan Nahdateini et al. (2015) bahwa untuk memeriksa 
kembali jawaban yang telah diperoleh, siswa mencari kesesuaian antara penyelesaian dengan hal yang diketahui 
yaitu dengan cara mengembalikan hasil yang diperoleh ke hal yang diketahui.  

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek pada klasifikasi jawaban salah pada soal 
tersebut untuk langkah memahami masalah subjek bisa memahami kalimat dari soal yang diberikan dengan 
baik. Mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Polya (Indarwati et al., 2014; Nazariah et al., 2017; Ruhyana, 2016) bahwa siswa dikatakan 
dapat memahami masalah jika siswa tersebut paham terhadap apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 
bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana.  

Pada tahap kedua yaitu tahapan membuat rencana, dari kedua subjek yang dianalisis jawabannya ada satu 
subjek yang tidak mampu mebuat rencana dari informasi yang diberikan dikarenakan subjek kurang mampu 
memahami strategi yang dugununakan dalam meneyelesaikan soal yang diberikan. Pada tahap ketiga yaitu 
tahapan melaksanakan rencana dari kedua subjek yang dianalis jawabannya di peroleh bahwa subjek kurang 
memanfaatkan informasi yang didapatkan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dari soal tersebut. Pada 
tahap keempat yaitu pada tahapan memeriksa kembali subjek tidak mampu memeriksa kembali jawabannya 
dikarenakan subjek menyelesaikan soal tidak sampai pada tahap akhir menemukan jawaban yang dicari.  

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Subjek dengan kategori 
jawaban benar dalam menyelesaikan masalah pada tahap memahami masalah, sudah mampu mengidentifikasi 
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. Kemudian pada tahap membuat rencana subjek mampu membuat 
model matematika dengan tepat dalam hal ini membuat persamaan. Pada tahap melaksanakan rencana subjek 
mampu menggunakan operasi penyelesaian dari bentuk aljabar yang dibuat dengan tepat. Pada tahap memeriksa 
kembali subjek mampu memeriksa kebenaran hasil atau jawaban yang diperoleh. Sehingga subjek dengan kategori 
jawaban benar dapat melaksanakan empat langkah pemecahan masalah dengan baik. 

Subjek dengan kategori jawaban salah dalam menyelesaikan masalah pada tahap memahami masalah, 
sudah mampu mengidentifikasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. Kemudian pada tahap membuat 
rencana subjek mampu membuat model matematika dengan tepat, pada tahapan membuat rencana subjek 
dengan kategori jawaban salah tidak mampu membuat model atau persamaan matematika pada soal tersebut. 
Pada tahap melaksanakan rencana subjek tidak mampu menyelesaikan masalah pada soal. Pada tahap memeriksa 
kembali subjek tidak melakukan pemeriksaan kembali. Sehingga subjek dengan kategori jawaban salah sudah 
mampu melaksanakan tahapan memahami masalah, namun subjek masih kurang dalam membuat rencana, 
melaksanakan rencana, dan belum mampu memeriksa kembali. 
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